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ABSTRACTION 

Development such technology fast make every personal Keep going strive with the 

method separately, so that in every development life they always directed and permanent in 

accordance with technology trends the medium growing. Development technology that includes 

development of social media, print media or audio-visual media is the means that can utilized by 

many person for miscellaneous necessity for example look for a information or as the place 

interact between fellow. 

However, rapidly development from technology, especially social media make pattern 

behavior Public experience shift culture, ethics and existing norm. Impacts the caused by 

sophistication from technology that has been provide features interesting that makes it easy at a 

time trap every personal in use it. Dispute between people religion, crisis in Thing faith, anti- 

social, addiction, and problem association is a number of example the problem caused by abuse 

technology that.  

Council Vatican II in Decree Inter Mirifica, emphasize that Church Required use and have all 

that type of media, so far needed or useful for Christian education and for whole his work for the 

sake of safety human. In his appeal, the Church teach about use technology by good and Correct 

as means proclamation faith to all people. In form her proclamation, Church give one example 

more execution adequate for teach Christian moral principles and governance Catholic in form 

catechesis.  

As part from Church, para priest candidate too must doing assigned task by Church in 

proclaim faith to many people. Candidates for priests are a reporter and more from on that, they 

must understand problem social what happened in around their pastoral environment, before to 



do Duty the proclamation to many people. With using existing social media, priest candidate can 

help fellow in the use of this media, so as not to reach things that can damage self alone or 

fellow.  

Related with Thing that, Church must collaborate with various parties to use technology 

this truly effective and efficient, so kind and togetherness between fellow permanent preserved. 

With method catechesis who have given, of course could help fellow in use of social media. 

catechesis carried out could in the form of live streaming or a status update that contains 

reflection daily and share experience and knowledge faith. With method this, of course every 

problem in on could overcome with good for the sake of continuity every personal in existing use 

of social media. 
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KATA PENGANTAR 

Perkembangan teknologi yang begitu cepat menjadikan setiap pribadi untuk berupaya 

dengan caranya tersendiri agar perkembangan hidup mereka selalu terarah dan tetap sesuai 

dengan trend teknologi yang sedang berkembang. Media-media baru yang hadir merupakan 

sarana-sarana yang dapat dimanfaatkan oleh banyak orang untuk aneka keperluan seperti 

mencari sebuah informasi ataupun sebagai tempat berinteraksi antar sesama. Pesatnya 

perkembangan dari teknologi khususnya Media komunikasi Sosial, menjadikan pola perilaku 

masyarakat mengalami pergeseran baik budaya, etika dan norma yang ada. Dampak-dampak 

tersebut disebabkan oleh kecanggihan dari teknologi yang telah menyediakan fitur-fitur menarik 

yang memudahkan sekaligus menjebak setiap pribadi dalam menggunakannya. Bertolak dari 

fakta-fakta yang terjadi, diperlukannya peran dari lembaga kemasyarakatan, lembaga pendidikan 

dan lembaga agama untuk mencegah terjadinya kesenjangan sosial yang lebih buruk di masa 

mendatang.  

Gereja sebagai lembaga agama perlu beradaptasi agar dapat memanfaatkan kemajuan 

teknologi ini dalam mewartakan Sabda Allah dan mengedukasikan iman kepada setiap umat di 

manapun mereka berada. Dengan sikap tegasnya, Gereja hadir dan menghadapi realitas sosial 

yang ada dengan menghadirkan berbagai pedoman dan petunjuk dalam penggunaan media 

komunikasi sosial. Pedoman-pedoman ini, dihadirkan dalam lembaga-lembaga serta kelompok 

kerasulan awam dalam bentuk katekese. Melihat realitas yang terjadi, penulis berusaha menelaah 

katekese sebagai sarana yang disediakan oleh Gereja untuk mewartakan dan mendidik iman umat 

dalam penggunaan media komunikasi sosial. Seorang calon imam yang adalah seorang pewarta 



turut dalam menjalankan tugas ini sebagai bentuk penanggulangan masalah dalam penggunaan 

media komunikasi sosial. Melihat masalah yang terjadi, penulis menggarapnya dalam sebuah 

tema: Peran Media Sosial dalam berkatekese bagi seorang calon imam dalam terang dekrit 

Inter Mirifica artikel 16.  
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